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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) kebiasaan membaca siswa kelas V di SDN
Patramanggala Il. 2) hubungan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis teks narasi
pada siswa kelas V di SDN Patramanggala Il. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN Patramanggala Il. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, angket, dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa: 1) kebiasaan membaca siswa kelas V di SDN Patramanggala Il masih dalam
kategori kurang dikarenakan masih sedikit siswa yang sadar akan pentingnya membaca. 2). Hasil
kebiasaan membaca berhubungan dengan hasil kekmampuan menulis teks narasi siswa. Hasil kebiasaan
membaca menunjukkan kebiasaan membaca masih dalam kategori kurang, begitupula hasil
kemampuan menulis teks narasi siswa kelas V yang juga menunjukkan masih berada pada kategori
kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan membaca dengan
kemampuan menulis teks narasi.

Kata kunci: Kebiasaan Membaca, Kemampuan Menulis Teks Narasi

Abstract

This study aims to describe: 1) the reading habits of fifth grade students at SDN Patramangala Il. 2) the
relationship between reading habits and the ability to write narrative texts in fifth grade students at
SDN Patramangala Il. This study uses quantitative research methods. The subjects in this study were
all fifth grade students at SDN Patramangala Il. In this study, the data collection techniques used were
tests, questionnaires, and documentation. The results of this study indicate that: 1) the reading habits
of fifth grade students at SDN Patranggala Il are still in the poor category because there are still few
students who are aware of the importance of reading. 2). The results of reading habits are related to
the results of students' ability to write narrative texts. The results of reading habits show that reading
habits are still in the poor category, as well as the results of the fifth grade students' ability to write
narrative texts which also show they are still in the poor category. This shows that there is a
relationship between reading habits and the ability to write narrative texts.

Keywords: Reading Habits, Ability To Write Narrative Text

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk kelangsungan hidup di masa depan.
Pendidikaan seperti sebuah kebutuhan yang juga harus dipenuhi untuk meraih cita-cita. Pelaksanaan
pendidikan di sekolah dasar peserta didik diberi sejumlah materi atau mata pelajaran. Salah satunya
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu wajib yang ada di semua jenjang pendidikan, baik itu
di sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar yang harus
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dilaksanakan. Terdapat empat keterampilan berbahasa di dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu
keterampilan mendengarkan (menyimak), keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis.

Karangan narasi merupakan salah satu materi pelajaran bahasa Indonesia. Karangan narasi
adalah karangan yang menyajikan sebuah cerita atau peristiwa yang disusun secara sistematis atau
berurutan sesuai waktunya. Menurut (Dalman 2020) karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang
berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia dalam
sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu.

Membaca merupakan salah satu pembelajaran penting yang tertuang dalam UU. No 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat 5. Membaca sendiri merupakan sebuah proses
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi. Informasi tersebut dapat berupa pesan
penting atau pengetahuan baru yang belum pernah diketahui sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas yang dilakukan di SDN Patramanggala ll,
dapat diketahui bahwa masih sedikit siswa yang gemar dalam membaca, dan juga untuk kegiatan
menulis karangan siswa masih kesulitan dalam menentukan apa yang akan dituangkan dalam bentuk
tulisannya. Siswa juga masih kurang bisa dalam menentukan alur untuk tulisannya.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode penelitian kuantitatif tipe studi
korelasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Menurut
Mawardi (2019) studi korelasi mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana
variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variabel lain. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan Tes, Angket, dan Dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan
membagikan lembar Tes dan Angket kepada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan lembar kerja yang telah disesuaikan dengan
penilaian tes dan angket yang digunakan. Dalam lembar penilaian angket peneliti menggunakan 4
indikator penilaian yaitu frekuensi membaca, minat membaca, strategi membaca, dan jenis bacaan.
Sedangkan pada lembar penilaian tes peneliti menggunakan 5 aspek penilaian yaitu tema, tokoh cerita,
plot atau alur cerita, gaya atau tata bahasa, dan deskripsi cerita. Pada penilaian indikator angket
menunjukkan bahwa terdapat 2 siswa yang memiliki kategori sangat baik, sebanyak 7 siswa dengan
kategori baik, kategori cukup sebanyak 9 siswa, kategori kurang sebanyak 10 siswa, dan kategori sangat
kurang sebanyak 6 siswa. Dengan hasil angket di atas, maka tingkat kebiasaan membaca siswa SDN
Patramanggala Il termasuk kedalam kategori kurang. Selain itu pada indikator penilaian tes
kemampuan menulis teks narasi terdapat 1 orang siswa yang memilki kategori sangat baik, kategori
baik sebanyak 4 siswa, kategori cukup sebanyak 3 siswa, kategori cukup sebanyak 9 siswa, dan kategori
sangat kurang sebanyak 17 siswa. Berdasarkan hasil penilaian tes di atas, maka tingkat kemampuan
menulis teks narasi pada siswa kelas V SDN Patramanggala Il termasuk dalam kategori sangat kurang.

Hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, menunjukkan bahwa kebiasaan membaca siswa
kelas V SDN Patramanggala Il secara umum dapat dikategorikan kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil
tabel frekuensi terbanyak yaitu sebesar 29,4% dengan kategori kurang. Hasil dari penelitian ini dapat
dikatakan bahwa kurangnya kesadaran siswa kelas V SDN Patramanggala Il terhadap kebiasaan
membaca.
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Sedangkan hasil analisis data kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN
Patramanggala Il dapat dikategorikan kurang. Hal ini dapat dilihat pada tabel dengan frekuensi
terbanyak yaitu sebesar 50% dengan kategori sangat kurang. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa kurang bisa mengembangkan soal cerita yang diberikan.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, menunjukkan bahwa hasil dari
variabel (X) kebiasaan membaca memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel (Y) kemampuan
menulis teks narasi pada siswa SDN Patramanggala Il. Hal ini ditunjukkan dari hasil korelasi product
moment sebesar 0,868 dibandingkan dengan r tabel, maka dapat diambil kesimpulan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima. Sesuai dengan hasil olah data di atas, dapat dilihat bahwa kebiasaan membaca siswa
kelas V SDN Patramanggala Il masih kurang baik, begitupula dengan kemampuan menulis mereka yang
masih kurang baik pula.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Hubungan Kebiasaan Membaca dengan
Kemamapuan Menulis Teks Narasi sebagai berikut:

1. Berdasarkan data kebiasaan membaca dari 34 siswa kelas V SDN Patramanggala Il, dapat diperoleh
nilai rata-rata 67,5. Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa kebiasaan membaca siswa
termasuk dalam kategori kurang karena berada dalam interval 61-66.

2. Berdasarkan data kemampuan menulis teks narasi dari 34 siswa kelas V SDN Patramanggala I,
diperoleh nilai rata-rata 48,4. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis tek
narasi siswa berada dalam kategori sangat kurang karena berada pada interval 40-46.

3. Pada hubungan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis teks narasi dapat diambil
kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rhitung>rtabel
(0,868 >0,339).
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